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Strategi Penanganan Pandemi

DETEKSI TERAPEUTIK VAKSINASI

PERUBAHAN PERILAKU
• Implementasi PPKM Level 1-4

• Pemanfaatan teknologi digital dalam implementasi protokol kesehatan

• Meningkatkan tes
epidemiologi vs tes
screening.

• Meningkatkan rasio
kontak erat yang dilacak
dengan melibatkan
Babinsa/ 
Bhabinkamtibmas.

• Surveilans genomik di 
daerah-daerah berpotensi
lonjakan kasus.

• Konversi TT 30-40% dari total 
kapasitas RS & pemenuhan suplai
(termasuk oksigen), alkes, & SDM.

• Mengerahkan tenaga cadangan: 
dokter internsip, koas, mahasiswa
tingkat akhir.

• Pengetatan syarat masuk RS: 
saturasi <95%, sesak napas. Diawasi
oleh tenaga aparat atau relawan, agar 
hanya kasus sedang, berat, kritis di RS.

• Meningkatkan pemanfaatan isolasi
terpusat.

• Alokasi vaksin 50% di 
daerah-daerah dengan
kasus & mobilitas tinggi.

• Sentra vaksinasi di 
berbagai tempat yang 
mudah diakses oleh publik.

• Syarat kartu vaksinasi
bagi pelaku perjalanan dan 
di ruang/fasilitas publik.

• Percepatan vaksinasi
pada kelompok rentan, 
termasuk lansia & orang 
dengan komorbid.
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§ Perkembangan Omicron
§ Kabupaten/kota dengan kenaikan kasus
§ Deteksi



Omicron mengkombinasi mutasi yang sebelumnya dimiliki oleh VOC lain
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Peningkatan transmisi penularan & penurunan kemampuan netralisasi antibodi. Namun tidak ada bukti
dalam peningkatan keparahan, terutama pada individu yang telah divaksin.

Source : (Outbreak.info ; GISAID; ECDC Threat assessment brief), Xie, X. 2021. NatMed ; Harvey,W. 2021. Nature Reviews Microbiology; Liu,Y.2021. 
Nature ; Huang, H. 2021. Cell Death & Differentiation; Zuckermann, 2021. Vaccine

• Omicron memiliki lebih dari 30 
mutasi pada Spike protein. 

• Beberapa mutasi, telah diketahui
efeknya

Tingkat Keparahan
Preliminary informasi dari Afrika Selatan menunjukkan tidak ada perbedaan
gejala dan mirip dengan varian lain. Beberapa individu diketahui tidak
bergejala. 

Transmisi penularan Kemungkinan lebih cepat menular dibanding varian delta dan re-infeksi

Escape immunity
Beberapa mutasi di protein Spike menunjukkan efek yang signifikan terhadap
penurunan kemampuan antibodi dalam menetralisasi virus. Efek resistensi
terhadap vaksinasi belum diketahui

Resistensi obat Tidak ada bukti mutasi yang mempengaruhi efek antiviral

Bukti kuat meningkatkan penularan, atau menurunkan netralisasi
Belum cukup bukti, namun memiliki potensi menimbulkan perubahan karakter virus

Protein Mutasi Efek
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Estimasi laju mutasi dan tren peningkatan proporsi Omicron relatif lebih tinggi dibanding Delta
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Sekuens data omicron telah mendominasi varian di Afrika Selatan dalam periode waktu yang lebih cepat dibandingkan varian
Delta di India

Sumber: Diambil dan diolah dari GISAID 29 November 2021, jam 12.00
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Dengan karakteristik mutasi protein Spike yang dimiliki
Omicron, diprediksi varian ini dapat menggantikan Delta
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• Delta memerlukan
waktu kurang lebih 3 
bulan untuk
menggantikan
varian Alpha 

• AY.4 merupakan
sublineage Delta 
dominan



Sejak pertama dilaporkan di Afrika Selatan, proporsi varian Omicron terus
meningkat

7Source GISAID



Negara-negara yang sudah mendeteksi Omicron

8Sumber: https://bnonews.com/index.php/2021/11/omicron-
tracker/ per 1 Desember 2021 dan GISAID

Penambahan negara dibandingkan
RATAS lalu (29/11)

Negara yang sudah melaporkan ke
GISAID

No Negara Kasus Konfirmasi Kasus Probable

1 Afrika Selatan 128 990

2 Botswana 19 -

3 Belanda 16 -

4 Inggris 22 200

5 Israel 4 12

6 Kanada 6 2

7 Hongkong 5 -

8 Australia 6 -

9 Denmark 2 9

10 Austria 4 -

11 Italia 4 -

12 Belgia 1 -

13 Republik Ceko 1 -

14 Jerman 10 1

15 Perancis - 8

16 Swiss 2 -

17 Portugal 13 -

18 Brazil 2 -

19 Jepang 1 -

20 Reunion (France) 1 -

21 Swedia 1 -

22 Spanyol 1 -

23 Finlandia - 2

249 1224

Terjadi peningkatan 
kasus konfirmasi dari 
161 menjadi 249 dan 
negara yang 
mendeteksi Omicron 
dari 14 menjadi 21 

https://bnonews.com/index.php/2021/11/omicron-tracker/


WHO memperkirakan negara di bagian Asia Tenggara (SEARO) memiliki resiko sangat tinggi

9Sumber : WHO SEARO technical brief, 28 November 2021

Kasus Omicron di beberapa negara yang terkait dengan perjalanan internasional
per 28 November 2021

Mudahnya transportasi antar negara, menjadikan resiko penularan
Omicron ke negara lain tinggi



Di Afrika Selatan, Varian Omicron mulai mendominasi di bulan November 
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Namun, jumlah sampel masih sedikit (66/87, 76%)

Sumber : NGS-SA, 26 November 2021



Data interim menunjukkan gejala varian Omicron lebih ringan dibandingkan delta

Sumber: Pieter Streicher, PhD. National Institute for Communicable Diseases (NICD) South Africa hospital report. 11

Rasio kasus konfirmasi dibandingkan
perawatan Rumah Sakit lebih tinggi pada
gelombang Omicron dibandingkan dengan
Delta 

Perawatan Rumah Sakit lebih rendah pada
gelombang Omicron dibandingkan dengan
Delta
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§ Perkembangan Omicron
§ Kabupaten/Kota dengan kenaikan kasus
§ Deteksi



Kota Surakarta meningkat signifikan 3 minggu berturut-turut
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Terdapat 12 kabupaten kota dengan peningkatan kasus mingguan substansial yang perlu dimonitor dengan ketat
Kabupaten/kota dengan perubahan total kasus baru mingguan ≥2 per 100.000

Kabupaten/kota dengan perubahan total kasus baru mingguan < 2 per 100.000 tetapi perubahan total kasus baru mingguan > 10 

Tanggal terbaru:
27 Nov 2021

Membandingkan Minggu Epidemiologis 47 dan 46

7DMA
Harian

(+a; +b)
a = Perubahan total kasus baru mingguan per 100k

b= Perubahan total kasus baru mingguan

Nx
Streak minggu berturut-turut memenuhi kriteria

3x



Pelacakan kontak erat yang diikuti dengan tes harus ditingkatkan di 21 kab/kota yang kasusnya
naik

17KK: Kasus Konfirmasi; KE: Kontak Erat; ACF: Active Case Finding; PCF: Passive Case Finding
29 November 2021

No Kab/Kot Provinsi Testing Tracing Penyebab peningkatan

Positivity Rate Kontak Erat per KK % KE Entry Test

1 Kota Yogyakarta DI Yogyakarta 0,5 2,6 18,2 ACF Pembelajaran Tatap Muka

2 Gunungkidul DI Yogyakarta 1,5 3,3 26,7 ACF Pembelajaran Tatap Muka

3 Bantul DI Yogyakarta 1,2 4,6 10,5 ACF Pembelajaran Tatap Muka

4 Kota Cimahi Jawa Barat 0.66 0,0 0,0 ACF Pembelajaran Tatap Muka

5 Kota Surakarta Jawa Tengah 0,4 8,5 2,1 ACF Pembelajaran Tatap Muka

6 Kota Denpasar Bali 0,3 6,9 27,3 ACF Pembelajaran Tatap Muka

7 Jembrana Bali 0,4 2,8 15,4 Kluster Keluarga

8 Sleman DI Yogyakarta 0,4 5,7 6,7 ACF Pembelajaran Tatap Muka

9 Mojokerto Jawa Timur 0,7 21,9 14,7 Tes Suspek, Skrning Perjalanan

10 Majalengka Jawa Barat 0,56 3,5 18,0 Tes Suspek, Skrining Perjalanan

11 Karanganyar Jawa Tengah 1,6 5,7 0,57 Tes Suspek, Skrining Perjalanan

12 Trenggalek Jawa Timur 0,6 12,4 0,0 Delay report
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§ Perkembangan Omicron
§ Kabupaten/Kota dengan kenaikan kasus
§ Deteksi



Capaian rasio tracing cenderung
stabil dan tetap perlu ditingkatkan

19Silacak 2 Oktober – 30 November 2021
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Namun, kontak erat yang dites masih sangat
rendah
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Semua kontak erat
teridentfikasi harus
entry dan exit tes dan 
melakukan karantina

Silacak 2 Oktober – 30 November 2021
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KESIMPULAN

1. Walaupun belum terdeteksi Varian Omicron di Indonesia, kita
semua harus tetap waspada dengan menguatkan implementasi
pilar penanganan pandemi

2. 12 kabupaten/kota di Jawa Bali dengan kenaikan kasus perlu
mendapatkan perhatian khusus dan meningkatkan kapasitas
deteksi

3. Tracing dan testing tetap perlu ditingkatkan untuk dapat segera
mendeteksi kasus baru

4. Testing pada kontak erat dan suspek agar ditingkatkan dan 
dilaporkan




